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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai cabang olahraga beregu, sepak bola dilakukan oleh dua 

kesebelasan yang tiap regu terdiri atas sebelas pemain (Novrizal et al., 2022). 

Popularitas olahraga ini terus berkembang dan menjadikannya sebagai 

permainan yang banyak digemari di berbagai negara, termasuk Indonesia (Rozi 

et al., 2020). Tingginya minat masyarakat terhadap sepak bola tercermin dari 

partisipasi berbagai kelompok usia sebagai pemain maupun penonton (Syafi’i 

2023). Dalam sebuah pertandingan, pencapaian hasil yang optimal belum 

bergantung dengan penguasaan keterampilan teknik, tapi biasa dipengaruhi 

oleh fisik, kesiapan mental, kemampuan menerapkan taktik, serta koordinasi 

yang baik antarpemain sebagai satu kesatuan tim (Abdillah & Ashadi, 2018).  

Sepak bola dimainkan oleh dua tim yang masing-masing beranggotakan 

sebelas pemain. Keberhasilan tim sangat bergantung pada kerja sama 

antarpemain. Salah satu aspek yang mendukung kerja sama tersebut adalah 

kemampuan melakukan passing dan mengontrol bola secara tepat. Pelaksanaan 

umpan yang baik memerlukan akurasi, koordinasi gerakan kaki, serta 

pemilihan waktu yang sesuai sehingga bola dapat diterima dan dikuasai dengan 

baik oleh rekan satu tim untuk melanjutkan permainan secara efektif 

(Predyawan et al., 2024). 

Kemampuan mengoper bola menjadi teknik dasar yang berperan penting 

dalam membangun peluang mencetak gol (Mansur, 2022). Passing yang 4

5

5

23
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dilakukan secara akurat dapat membantu tim mengembangkan variasi 

serangan, menembus pertahanan lawan, serta memecahkan situasi permainan 

yang mengalami kebuntuan. Untuk memperoleh ketepatan passing yang 

optimal, pemain memerlukan latihan yang dilakukan secara rutin, 

berkesinambungan, dan terarah. Intensitas latihan yang konsisten akan 

membentuk respons gerak yang lebih otomatis ketika menghadapi situasi 

pertandingan. Sebaliknya, pelaksanaan latihan passing yang dilakukan secara 

berulang dengan model yang sama berpotensi menimbulkan rasa jenuh 

sehingga dapat mengurangi motivasi pemain selama proses latihan (Predyawan 

et al., 2024). 

Penelitian ini berfokus pada kegiatan pembinaan di SSB Permata 

Kampak. Berdasarkan hasil observasi, program latihan yang diterapkan telah 

berjalan dengan baik dan didukung oleh kemampuan teknik serta kondisi fisik 

pemain yang cukup memadai. Namun, peneliti masih menemukan bahwa 

akurasi passing sebagian pemain belum mencapai standar yang diharapkan. 

Oleh sebab itu, diperlukan latihan yang lebih terarah untuk meningkatkan 

ketepatan passing, baik secara individu maupun dalam kerja sama tim. Akurasi 

passing yang baik akan mempermudah distribusi bola, membuka ruang untuk 

menembus pertahanan lawan, serta meningkatkan peluang tim dalam 

menciptakan gol. 

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian pemain masih menerapkan 

latihan passing dengan cara yang kurang terstruktur, seperti saling mengoper 

bola tanpa menggunakan model latihan yang jelas. Kondisi tersebut dapat 

10

91
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menghambat peningkatan akurasi passing, terutama apabila latihan dilakukan 

secara berulang tanpa adanya variasi metode. Padahal, kemampuan passing 

yang baik hanya dapat dicapai melalui latihan yang terencana, konsisten, dan 

berkesinambungan (Pangestoe et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan 

penilaian pelatih bahwa akurasi passing masih menjadi salah satu kelemahan 

pemain. Oleh sebab itu, diperlukan model latihan passing yang efektif untuk 

mengoptimalkan penguasaan teknik dasar tersebut. Passing berperan penting 

dalam menjaga aliran bola antarpemain dan mendukung kelancaran permainan. 

Salah satu bentuk latihan yang efektif untuk meningkatkan akurasi 

passing adalah passing triangle. Penguasaan teknik ini penting karena 

mendukung distribusi bola pada berbagai jarak operan. Pieter & Putra (2020), 

passing merupakan keterampilan untuk mengalirkan atau memindahkan bola 

dari satu pemain kepada pemain lainnya. Oleh sebab itu, passing dijadikan 

teknik umum yang perlu dikuasai karena berperan dalam menjaga penguasaan 

bola, memperlancar pergerakan tim, membuka ruang serangan, serta 

meningkatkan peluang untuk menciptakan gol. 

Dalam melakukan passing, pemain perlu memperhatikan arah 

pergerakan dan putaran bola agar tetap mengalir di atas permukaan lapangan 

sehingga lebih mudah dikendalikan oleh rekan satu tim. Sebaliknya, bola yang 

terlalu sering melambung akan menyulitkan penerima dalam menguasai 

maupun mengontrolnya. Oleh karena itu, prinsip utama passing adalah 

mengirimkan bola dengan cara yang memudahkan rekan satu tim untuk 

menerima dan melanjutkan permainan secara efektif (Pangestoe et al., 2023).  

3
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Akurasi passing memiliki peran penting dalam mendukung variasi 

serangan, membongkar pertahanan lawan, serta mengatasi situasi permainan 

yang mengalami kebuntuan. Kemampuan tersebut hanya dapat dikembangkan 

melalui latihan yang teratur dan berkesinambungan (Siagian & Siregar, 2021). 

Kualitas passing yang baik akan meningkatkan efektivitas permainan tim 

karena mempermudah terciptanya peluang untuk mencetak gol. Sebaliknya, 

passing yang kurang akurat berisiko menyebabkan kehilangan penguasaan 

bola dan memberikan kesempatan kepada lawan untuk merebutnya. Oleh 

karena itu, pemain perlu menguasai teknik mengoper dengan benar melalui 

kontak kaki yang tepat, disertai keseimbangan tubuh, koordinasi gerak, dan 

ketelitian saat mengarahkan bola. 

Latihan merupakan proses terencana, sistematis, dan berkelanjutan 

dengan peningkatan beban secara bertahap untuk mengembangkan 

kemampuan serta performa atlet (Rahman et al., 2025). Melalui latihan yang 

terarah, kemampuan fisik, teknik, maupun mental dapat berkembang secara 

optimal sehingga mendukung peningkatan prestasi olahraga. Menurut  Siagian 

& Siregar (2021), latihan merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang 

dengan penambahan beban latihan sedikit demi sedikit sesuai perkembangan 

kemampuan individu. Dengan demikian, penyusunan program latihan secara 

bertahap berperan penting dalam meningkatkan performa atlet.  

Salah satu bentuk latihan yang dapat diterapkan ialah passing triangle, 

yaitu latihan passing dengan pola pergerakan membentuk segitiga secara 

searah jarum jam. Model latihan ini bertujuan untuk meningkatkan ketepatan 2

3

3
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passing sekaligus mendukung penguasaan teknik dasar dalam permainan sepak 

bola. Menurut Pieter & Putra, (2020), latihan passing triangle umumnya 

menggunakan jarak antarpemain sekitar 10–15 meter. Dalam penelitian ini, 

jarak yang digunakan adalah 10 meter karena memungkinkan pemain 

melakukan passing yang lebih cepat dan akurat sehingga peluang lawan untuk 

memotong aliran bola menjadi lebih kecil. Oleh karena itu, penerapan latihan 

passing triangle diharapkan mampu manaikkan akurasi passing serta 

penguasaan bola pemain. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji penerapan metode 

latihan passing triangle untuk meningkatkan akurasi passing, mengingat 

keterampilan tersebut berperan penting dalam efektivitas permainan sepak 

bola. Oleh sebab itu, diperlukan model latihan yang sesuai dan mampu 

menggambarkan situasi pertandingan sehingga dapat membantu pemain 

meningkatkan kemampuan passing secara optimal.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh latihan 

passing triangle terhadap akurasi passing pemain sepak bola di SSB Permata 

Kampak sebagai bukti empiris efektivitas metode tersebut. Atas dasar tersebut, 

peneliti mengangkat penelitian yang berjudul “Pengaruh Metode Latihan 

Passing Triangle (Segitiga) Terhadap Akurasi Passing Pemain Sepak Bola 

SSB Permata Kampak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, perumusan masalah perlu disusun 

sebagai pedoman agar penelitian dapat dilakukan secara terarah dan sistematis. 

1

5

6
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Untuk rumusan masalah di penelitian ini ialah apakah ada pengaruh metode 

latihan passing triangle (segitiga) terhadap akurasi passing pemain sepak bola 

SSB Permata Kampak? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat tujuan untuk mengetahui 

ada atau tidak pengaruh metode latihan passing triangle (segitiga) terhadap 

akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata Kampak. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat penting baik secara teoritis maupun 

praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian kepelatihan sepak 

bola dalam bidang pendidikan jasmani dan olahraga. Dengan adanya bukti 

empiris tentang hubungan latihan passing triangle dan akurasi passing, 

maka akan memperkuat dasar teori mengenai pentingnya passing triangle 

terhadap akurassi passing pemain SSB Permata Kampak. 

2. Manfaat Praktis 

1) Bagi pelatih, hasil penelitian ini diharapkan menjadi acuan dalam 

menyusun program latihan passing triangle untuk meningkatkan akurasi 

passing pemain SSB Permata Kampak.  

2) Bagi atlet, penelitian ini memberikan pemahaman bahwa latihan passing 

triangle bukan hanya sebagai pelengkap, tetapi merupakan komponen 

1
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penting untuk meningkatkan akurasi passing atlet sepak bola SSB 

Permata Kampak. 

3) Bagi klub olahraga, penelitian ini bisa dibuat patokan sebagai referensi 

dalam merancang latihan yang seimbang dan berbasis pada akurasi 

passing atlet secara menyeluruh. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Teori dan Penelitian Terdahulu dari Passing Triangle 

1. Teori Passing Triangle 

a. Pengertian passing triangle 

Model latihan passing triangle merupakan bentuk latihan passing 

yang menggunakan pola segitiga dengan variasi jarak antarpemain. Pada 

model latihan aktif, setiap sisi segitiga umumnya memiliki jarak yang 

sama, yaitu sekitar 5–7 meter. Jarak tersebut dipilih agar aliran bola tetap 

cepat sehingga mengurangi peluang lawan untuk memotong passing. 

Penerapan model latihan ini bertujuan untuk meninggikan akurasi 

passing jarak pendek sekaligus mengembangkan skill pemain dalam 

mempertahankan penguasaan bola selama permainan (Rahman et al., 

2025). 

Untuk menguasai keterampilan passing, pemain perlu menjalani 

latihan yang dilakukan secara terencana, sistematis, dan 

berkesinambungan. Namun, pelaksanaan latihan yang monoton tanpa 

adanya variasi metode dapat menimbulkan kejenuhan sehingga 

mengurangi efektivitas proses latihan. Oleh sebab itu, diperlukan variasi 

model latihan untuk mengoptimalkan kemampuan passing. Penelitian ini 

menerapkan latihan passing triangle dan passing diamond sebagai upaya 

meningkatkan keterampilan passing pemain (Rosdiana et al., 2022). 4

17

25
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Penerapan latihan passing triangle diharapkan dapat menciptakan 

proses latihan yang lebih menarik sehingga mengurangi kejenuhan 

pemain. Dengan demikian, pemain dapat meningkatkan keterampilan 

passing secara lebih optimal melalui teknik yang benar dan dilakukan 

secara konsisten (Ceriani, 2023). 

b. Manfaat passing triangle 

Latihan passing triangle aktif efektif meningkatkan akurasi short 

passing sekaligus kemampuan kontrol bola pemain. Selain itu, latihan ini 

juga berperan dalam meningkatkan ball feeling, sehingga pemain mampu 

memberikan passing kepada rekan satu tim dengan lebih tepat dan 

terarah (Fadli et al., 2023). 

Karakteristik latihan passing triangle menyerupai model passing 

diamond, namun keduanya dibedakan oleh pola lintasan yang digunakan. 

Model passing triangle menerapkan formasi segitiga, sedangkan passing 

diamond menggunakan pola berbentuk wajik. Kedua model umumnya 

menggunakan jarak antarpemain sekitar 10–15 meter. Dalam penelitian 

ini, latihan passing triangle diterapkan dengan jarak 10 meter karena 

jarak yang lebih dekat memungkinkan aliran bola lebih cepat sehingga 

peluang lawan untuk memotong passing menjadi lebih kecil. Selain 

meningkatkan akurasi passing, model latihan ini juga membantu 

mengembangkan kemampuan kontrol bola pemain (Manik & Tarigan, 

2022). 

Penerapan passing triangle mendukung peningkatan ketepatan 

4
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short passing serta penguasaan kontrol bola. Selain itu, model latihan ini 

juga dapat meningkatkan ball feeling, sehingga pemain mampu 

melakukan passing kepada rekan satu tim dengan lebih tepat dan efektif 

(Predyawan et al., 2024). 

Metode latihan triangle in pair with soccer goals memiliki 

beberapa keunggulan, di antaranya meningkatkan kualitas passing 

bawah, kemampuan melakukan operan pendek, serta menciptakan 

umpan terobosan dalam permainan sepak bola. Selain itu, metode ini juga 

mampu meningkatkan kerja sama antarpemain karena melibatkan pola 

gerak yang menyerupai situasi pertandingan, seperti berjalan, jogging, 

dan sprint, sehingga latihan menjadi lebih menarik dan mendukung 

performa tim (Setiawan et al., 2022). 

c. Faktor yang mempengaruhi passing triangle 

Passing triangle tidak hanya ditentukan oleh bentuk gerakan atau 

jenis latihan saja, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor fisiologis dan 

teknis yang saling berkaitan. Keberhasilan passing triangle dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik faktor teknik, fisik, maupun taktis. Adapun 

faktor yang mempengaruhi passing triangle sebagai berikut: 

1) Daya tahan  

aya tahan adalah kemampuan tubuh mempertahankan aktivitas 

fisik dalam waktu relatif lama tanpa mengalami kelelahan yang 

berlebihan selama aktivitas atau latihan berlangsung (Ramadhan & 

Abidin, 2024). 
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2) Triangle drill 

Triangle drill melatih koordinasi kaki, mata, dan gerakan tubuh 

secara terpadu sehingga pemain lebih peka terhadap posisi maupun 

pergerakan lawan. Selain itu, latihan ini dirancang untuk 

meningkatkan kecepatan respons, keterampilan motorik, serta 

ketepatan dalam mengambil keputusan saat menghadapi situasi 

permainan (Pangestoe et al., 2023). 

3) Koordinasi mata dan kaki 

Koordinasi mata dan kaki merupakan kemampuan memadukan 

penglihatan dan gerakan kaki secara efektif. Tingkat koordinasi yang 

baik akan berpengaruh terhadap keberhasilan pemain dalam 

menguasai dan menerapkan teknik dasar sepak bola (Pangestoe et al., 

2023). 

d. Indikator passing triangle 

Untuk mengukur efektivitas latihan passing triangle, diperlukan 

indikator yang tepat dan relevan. Indikator-indikator ini berfungsi 

sebagai acuan dalam menilai sejauh mana latihan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan fisik atlet. Adapun indikator passing triangle 

sebagai berikut: 

1) Akurasi passing dalam bentuk segitiga 

Latihan passing segitiga aktif menghasilkan peningkaan akurasi 

passing, menegaskan insdikasi pertama berupa akurasi umpan yang 

tepat dalam formasi segitiga (Fadli et al., 2023). 

76
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2) Ketepatan short pass dalam triangle drill 

Pada pemain usia dini (SSB U-12) menggunakan triangle drill 

menunjukan peningkatan ketepatan short passing, menjadi indikator 

kuat bahwa passing segitiga efektif untuk meningkatkan presisi dalam 

passing pendek (Setiawan et al., 2022). 

3) Jumlah dan durasi sequence passing segitiga 

Dalam analisis motif passing, jumlah dan surasi pola segitiga 

umpan (3-motifs) berkorelasi dengan evektifitas serangan dan peluang 

mencetak gol, sehingga indikator penting adalah frekuensi dan 

kontinuitas passing segitiga dalam build-up play (Rahman et al., 

2025). 

4) Keseimbangan antar-pemain dan distribusi passing 

Penelitian lain menyebut bahwa density, centralization, dan 

heterogeneity network berkaitan dengan keberadaan segitiga passing 

(clustering), yang menjadi indikator kohesi tim dan penguasaan bola 

(Sugiyono, 2020) 

2. Penelitian Terdahulu Passing Triangle 

Penelitian terdahulu pada variabel passing triangle ini di antaranya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu Passing Triangle 

No 
Penulis & 

Tahun 
Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Predyawan 

et al., 2018 

Pengaruh 

Metode Latihan 

Passing 

Triangle 

X = 

Passing 

Triangle 

 

Berdasarkan uraian 

tersebut, latihan 

passing triangle 

efektif diterapkan 

1 4

7
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(Segitiga) 

Terhadap 

Akurasi Passing 

Pemain Sepak 

Bola 

Y = 

Akurasi 

Passing 

untuk meningkatkan 

akurasi dan kualitas 

passing pemain. 

2 Fadli et 

al., 2023 

Pengaruh 

Latihan Passing 

Aktif Segitiga 

Terhadap 

Akurasi Passing 

Pada Pemain 

Labschool 

Futsal Academy 

Padang 

X = 

Passing 

Aktif 

Segitiga 

 

Y = 

Akurasi 

Passing 

Penelitian 

membuktikan bahwa 

penerapan latihan 

passing aktif segitiga 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan akurasi 

passing pemain di 

Labschool Futsal 

Academy Padang. 

3 Ceriani, 

2023 

Pengaruh 

Latihan Passing 

Triangle dan 

Passing 

Diamond 

Terhadap 

Akurasi Passing 

Pemain Futsal 

Club Delapan 

FC Kabupaten 

Kepahiang 

X1 = 

Passing 

Triangle 

 

X2 = 

Passing 

Diamond 

 

Y = 

Akurasi 

Passing 

Berdasarkan hasil 

penelitian, metode 

latihan passing 

triangle dan passing 

diamond terbukti 

berpengaruh dalam 

meningkatkan 

akurasi passing 

pemain futsal Club 

Delapan FC 

Kabupaten 

Kepahiang tahun 

2023. 

4 Fahri 

Rahman et 

al. 2025 

Pengaruh Latihan 

Diamond Passing 

dan Triangle 

Passing 

Terhadap 

Akurasi Passing 

pada Pemain 

Sekolah Sepak 

Bola (SSB) 

Imam Bonjol 

KU-13 Tahun 

Kota Padang 

X1 = 

Diamond 

Passing 

 

X2 = 

Triangle 

Passing 

 

Y = 

Akurasi 

Passing 

Penelitian 

membuktikan bahwa 

penerapan diamond 

passing dan triangle 

passing 

berkontribusi 

terhadap 

peningkatan akurasi 

passing pemain SSB 

Imam Bonjol KU 13 

Kota Padang. 

5 Lolia 

Mnurizal 

et al. 2024 

Pengaruh 

Latihan Passing 

Triangle dan 

Passing 

Diamond 

Terhadap 

X1 = 

Diamond 

Passing 

 

X2 = 

Triangle 

Hasil penelitian 

membuktikan bahwa 

efektivitas passing 

triangle dan passing 

diamond dalam 

meningkatkan 

1

4

5

6 6

16

16

37

68

84
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Akurasi Passing 

Pemain 

Sepakbola pada 

Klub Mitra 

Utama FC 

Passing 

 

Y = 

Akurasi 

Passing 

akurasi passing tidak 

berbeda secara 

signifikan. Namun, 

berdasarkan nilai 

mean, metode 

passing diamond 

lebih efektif 

dibandingkan 

passing triangle. 

 

B. Teori dan Penelitian Terdahulu dari Akurasi Passing 

1. Teori Akurasi Passing 

a. Pengertian akurasi passing 

Akurasi ialah skill seseorang untuk mengarahkan gerakan secara 

tepat menuju sasaran yang diinginkan (Sugiyono, 2020). Dalam sepak 

bola, latihan akurasi passing difokuskan untuk meningkatkan ketepatan 

umpan, mengingat passing ialah teknik umum yang sering dipergunakan 

selama permainan (Siagian & Siregar, 2021). 

Ketepatan operan diartikan sebagai presentase umpan berhasil 

tepat ke sasaran. Ketepatan operan adalah kemampuan mengirim bola 

sesuai target jarak (Aprianto et al., 2020). Akurasi passing diukur melalui 

passing test, yaitu kemampuan pemain mengirimkan bola ke target 

(penerima) sesuai jarak dan arah yang dimaksud (Fadli et al., 2023). 

b. Manfaat akurasi passing 

Model latihan ini bermanfaat untuk meningkatkan efektivitas 

proses latihan, terutama dalam mengembangkan akurasi passing 

(Aprianto et al., 2020). Selain mampu meningkatkan akurasi short 

passing, latihan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kontrol bola 
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dan ball feeling pemain saat memberikan umpan kepada rekan satu tim 

(Fadli et al., 2023). Di samping itu, latihan ini dapat memperkuat 

kemampuan passing support antarpemain. Namun, penerapannya 

menuntut pemain untuk menyesuaikan kecepatan umpan, mengarahkan 

bola pada variasi jarak dan sudut, serta melakukan rotasi secara tepat 

selama latihan (Fadli et al., 2023). 

Tingginya akurasi passing pemain dipengaruhi oleh kebiasaan 

berinteraksi dengan bola dalam permainan di lapangan berukuran kecil. 

Kondisi tersebut membantu meningkatkan pengendalian aspek teknik, 

taktik, dan fisik sehingga pemain lebih efektif untuk mengambil 

keputusan saat bermain. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa 

pelaksanaan latihan small sided games selama 16 kali pertemuan mampu 

menghasilkan adaptasi fisiologis, seperti peningkatan fungsi 

kardiovaskular dan perkembangan otot tungkai (Aprianto et al., 2020). 

c. Faktor yang mempenngaruhi akurasi passing 

Akurasi passing menjadi unsur penting untuk permainan sepak 

bola karena menentukan kelancaran serangan, penguasaan bola, serta 

efektivitas kerja sama tim. Ketepatan passing ditentukan oleh 

kemampuan pemain dan situasi permainan yang dihadapi. Adapun faktor 

yang mempengaruhi akurasi passing sebagai berikut: 

1) Daya tahan 

Daya tahan merupakan kemampuan otot dan organ tubuh untuk 

melakukan aktivitas secara terus-menerus dalam waktu yang relatif 

7

9

108

137
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lama tanpa mengalami kelelahan yang berlebihan (Kurniawan, 2016). 

Kemampuan ini memungkinkan seseorang mempertahankan 

performa fisik secara optimal selama menjalankan aktivitas atau 

Latihan (Ramadhan & Abidin, 2024). 

2) Triangle drill 

Triangle drill merupakan latihan yang mengintegrasikan 

koordinasi mata, kaki, dan gerakan tubuh secara menyeluruh. Latihan 

ini membantu meningkatkan kepekaan pemain terhadap posisi serta 

pergerakan lawan, sekaligus mengembangkan koordinasi, 

keterampilan motorik, dan kecepatan respons sehingga pemain lebih 

siap menghadapi tekanan dalam situasi permainan (Pangestoe et al., 

2023). 

3) Koordinasi mata dan kaki 

emampuan memadukan respons visual dengan pergerakan kaki 

secara cepat dan akurat mencerminkan koordinasi mata dan kaki. 

Tingkat koordinasi yang baik akan mendukung penguasaan teknik 

dasar sepak bola, sedangkan koordinasi yang rendah dapat 

menghambat performa pemain dalam menerapkan keterampilan 

bermain (Silaban et al., 2019). 

4) Small sided games 

Melalui simulasi kondisi pertandingan, small sided games 

mampu mengembangkan kemampuan teknik, taktik, dan fisik secara 

bersamaan. Hasil penelitian membuktikan bahwa metode ini efektif 

61

113
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meningkatkan akurasi passing melalui penggunaan kaki bagian dalam 

(Rivaldi et al., 2024). 

d. Indikator akurasi passing 

Untuk mengukur efektivitas latihan akurasi passing, diperlukan 

indikator yang tepat dan relevan. Indikator-indikator ini berfungsi 

sebagai acuan dalam menilai sejauh mana latihan memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan fisik atlet. Adapun indikator akurasi passing 

sebagai berikut: 

1) Peningkatan akurasi passing 

Latihan passing dapat dilakukan secara individu maupun 

berkelompok melalui berbagai bentuk latihan yang disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran. Pelaksanaan latihan yang terencana dan 

berkesinambungan akan meningkatkan penguasaan teknik serta 

pemahaman pemain terhadap passing, sehingga akurasi umpan dalam 

permainan sepak bola menjadi lebih baik (Said Zainuddin et al., 

2023).  

Peningkatan akurasi passing dalam sepak bola dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu penguasaan teknik dasar yang benar, 

pemahaman terhadap pergerakan rekan satu tim dan posisi lawan, 

serta kemampuan menjaga konsentrasi dan mengendalikan tekanan 

selama permainan. Kombinasi ketiga aspek tersebut akan mendukung 

ketepatan pemain dalam melakukan passing (Said Zainuddin et al., 

2023). 

18

18
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2) Ketepatan Passing 

Passing ialah teknik yang dominan dipergunakan untuk 

permainan sepak bola, terutama passing jarak pendek, sehingga 

tingkat ketepatannya menjadi faktor penting untuk membangun kerja 

sama tim. Oleh karena itu, kemampuan mengoper bola secara akurat 

perlu dilatih secara berkesinambungan agar umpan dapat diterima 

rekan satu tim dengan tepat (Afifudin & Anna, 2022). Penguasaan 

dribbling dan kontrol bola yang baik pun tidak akan memberikan hasil 

optimal apabila pemain belum memiliki akurasi passing yang 

memadai. 

2. Penelitian Terdahulu Akurasi Passing 

 Penelitian terdahulu pada variabel akurasi passing ini diantaranya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2.2. Penelitian Terdahulu Akurasi Passing 

No 
Penulis 

& Tahun 
Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Fadli et 

al., 2023 

Pengaruh 

Latihan Passing 

Aktif Segitiga 

Terhadap 

Akurasi Passing 

pada Pemain 

Labschool Futsal 

Academy 

Padang 

X =  

Passing aktif 

segitiga 

 

Y =  

Akurasi 

Passing 

Kemampuan 

dribbling dan 

kontrol bola yang 

baik tidak akan 

memberikan 

kontribusi 

maksimal apabila 

tidak didukung 

oleh akurasi 

passing yang 

memadai. 

2 Said 

Zainuddin 

et al., 

2023 

Peningkatan 

Akurasi Passing 

pada Permainan 

Futsal SMA 

Negeri 20 

X =  

Akurasi 

Pasing 

 

Y = 

Hasil kegiatan 

menunjukkan 

bahwa pemain 

futsal yang 

mengikuti program 

1

7

18

81

95

112
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Pangkep Peningkatan tersebut 

mengalami 

peningkatan 

kemampuan 

passing yang 

signifikan, baik 

pada one-touch 

passing maupun 

two-touch passing. 

3 Siagian & 

Siregar, 

2021 

Pengembangan 

Model Latihan 

Akurasi Passing 

Terhadap 

Keterampilan 

Bermain 

Sepakbola pada 

Siswa Sekolah 

Sepakbola 

Tahun 2020 

X =  

Akurasi 

Passing 

 

 

Y = 

Keterampilan 

bermain 

Sebanyak 20 

variasi model 

latihan tersebut 

efektif dalam 

meningkatkan 

akurasi passing 

pada sepak bola 

serta membuat 

proses latihan 

menjadi lebih 

menarik. Hal ini 

penting untuk 

mencegah 

kebosanan pemain 

sekaligus menjadi 

referensi bagi 

pelatih sepak bola 

di berbagai klub di 

Indonesia dalam 

menyusun program 

latihan yang lebih 

variatif. 

4 Fikli 

Rivaldi et 

al, 2024 

Pengaruh 

Metode Latihan 

Small Sided 

Games 

Tergadap 

Peningkatan 

Akurasi Passing 

Pemain 

Sepakbola 

X =  

Latihan 

small sided 

games 

 

Y =  

Akurasi 

Passing 

Small sided games 

dapat diterapkan 

dalam latihan 

sepak bola untuk 

meningkatkan 

akurasi passing, 

terutama dengan 

durasi latihan yang 

relatif singkat. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa metode ini 

berpengaruh 

terhadap 

peningkatan 

2

2

8

17

42

47129
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akurasi passing 

pemain. 

5 Sendy 

Mohamad 

Anugrah 

et al, 

2022 

Analisis 

Akurasi Operan 

Pemain 

Sepakbola tim 

Nasional 

Indonesia Pada 

Ajang SEA 

Games 2021: 

Babak 

Kualifikasi 

Grup 

X =  

Akurasi 

Operan 

 

Y =  

Analisis 

Pemain belakang 

melakukan jumlah 

passing lebih 

banyak serta 

memiliki tingkat 

akurasi umpan 

yang lebih tinggi 

dibandingkan 

pemain tengah dan 

penyerang. 

C. Kerangka Berfikir 

Efektivitas permainan sepak bola bergantung pada penguasaan teknik 

dasar pemain. Salah satu teknik yang berperan penting ialah passing, yaitu 

kemampuan menyalurkan bola secara tepat kepada rekan satu tim untuk 

mempertahankan penguasaan, menyusun serangan, mengendalikan tempo, 

serta membuka peluang mencetak gol. Keberhasilan permainan tim sangat 

ditentukan oleh ketepatan dan akurasi passing yang dilakukan pemain. 

Akurasi passing merupakan komponen penting dalam sepak bola modern 

yang berkaitan dengan skill pemain untuk mengarahkan bola yang tepat kepada 

target sesuai tujuan permainan. Tingkat akurasi yang baik memudahkan 

pemain dalam membangun kerja sama tim, menjaga penguasaan bola, serta 

menjalankan strategi permainan yang telah dirancang. Sebaliknya, akurasi 

passing yang rendah dapat memicu kesalahan umpan, hilangnya kontrol bola, 

terhambatnya alur serangan, dan membuka peluang bagi lawan untuk 

melakukan serangan balik. 

Berdasarkan hasil pengamatan dalam kegiatan latihan maupun 

pertandingan, masih ditentukan pemain yang mendapati kesulitan untuk 

3

29

29

111
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melakukan passing secara akurat. Kesalahan yang sering terjadi meliputi arah 

bola yang tidak sesuai sasaran, kekuatan tendangan yang kurang tepat, serta 

kurangnya koordinasi gerak saat melakukan passing. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan akurasi passing pemain masih perlu 

ditingkatkan melalui program latihan yang terstruktur, sistematis, dan sesuai 

pada ciri teknik sepak bola. 

Metode latihan yang bisa dipergunakan untuk meningkatkan akurasi 

passing adalah metode latihan passing triangle (segitiga). Passing triangle 

merupakan bentuk latihan yang melibatkan tiga pemain yang membentuk pola 

segitiga dan melakukan operan bola secara berkesinambungan sesuai instruksi 

latihan. Dalam latihan ini pemain dituntut untuk melakukan passing dengan 

ketepatan arah, kekuatan yang sesuai, serta timing yang baik bila bola bisa 

diterima dengan tepat oleh rekan yang berada pada posisi berbeda. Pola 

segitiga yang digunakan memungkinkan pemain melakukan passing dari 

berbagai sudut dan arah sehingga memberikan pengalaman latihan yang lebih 

mendekati situasi permainan sesungguhnya. 

Metode latihan passing triangle memiliki beberapa keunggulan yang 

dapat mendukung peningkatan akurasi passing pemain. Pertama, latihan ini 

memberikan frekuensi sentuhan bola yang tinggi sehingga pemain memperoleh 

kesempatan lebih banyak untuk mengulang gerakan passing. Pengulangan 

gerakan yang dilakukan secara terus-menerus akan membantu proses 

pembelajaran motorik sehingga teknik passing menjadi lebih baik. Kedua, pola 

segitiga memungkinkan pemain melakukan passing ke berbagai arah sehingga 

3

3

3

3

22

39

77

127
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meningkatkan kemampuan orientasi ruang dan ketepatan sasaran. Ketiga, 

latihan ini melatih koordinasi antara penglihatan, pengambilan keputusan, dan 

gerakan kaki dalam melakukan operan bola. 

Secara fisiologis dan biomekanis, latihan yang dilakukan secara berulang 

akan menghasilkan adaptasi pada sistem saraf dan sistem gerak. Adaptasi 

tersebut berupa peningkatan koordinasi neuromuskular, peningkatan kontrol 

gerakan, serta kemampuan mengontrol kekuatan dan arah tendangan. Selain 

itu, latihan passing triangle juga bisa meninggikan skill pemain dalam 

memahami konsep permainan kolektif. Pola segitiga ialah salah satu bentuk 

dasar kerja sama dalam sepak bola yang sering dipergunakan saat membangun 

serangan maupun mempertahankan penguasaan bola. Oleh karena itu, selain 

meningkatkan kemampuan teknik passing, latihan ini juga membantu pemain 

memahami posisi, pergerakan tanpa bola, serta komunikasi dengan rekan satu 

tim. Pemahaman tersebut turut mendukung keberhasilan pemain dalam 

melakukan passing yang lebih efektif dan akurat. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat dijelaskan jika metode latihan passing 

triangle (segitiga) memberikan stimulus latihan yang berfokus pada 

peningkatan koordinasi gerak, ketepatan arah operan, kontrol kekuatan 

tendangan, konsentrasi, dan kerja sama antarpemain. Pada pemain SSB 

Permata Kampak, penerapan metode latihan passing triangle diharapkan dapat 

menjadi solusi untuk meninggikan kualitas passing yang dimiliki pemain. 

Melalui latihan yang digunakan secara terprogram, terukur, dan 

berkesinambungan, pemain akan memperoleh kesempatan untuk 

12
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mengembangkan keterampilan passing melalui berbagai situasi operan yang 

bervariasi. Semakin baik pelaksanaan latihan passing triangle, maka semakin 

besar kemungkinan terjadinya peningkatan kemampuan akurasi passing 

pemain. Adapun alur kerangka berfikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1. Alur Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Dalam suatu penelitian, hipotesis diperlukan sebagai dugaan sementara 

yang kebenarannya perlu diuji melalui proses penelitian. Menurut Sugiyono 

(2020), menyatakan bahwa hipotesis merupakan asumsi awal yang disusun 

berdasarkan rumusan masalah dan masih harus dibuktikan melalui penelitian. 

Atas dasar kajian teori serta kerangka berpikir, hipotesis penelitian dirumuskan 

sebagai berikut:  

Ha : Terdapat  pengaruh  metode  latihan  passing  triangle  (segitiga)  terhadap 

        akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata Kampak. 

Ho : Tidak   terdapat   pengaruh   metode   latihan   passing   triangle   (segitiga) 

        terhadap akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata Kampak. 

1

1

15

72
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian berfungsi sebagai acuan dalam pelaksanaan 

penelitian, mulai dari pengumpulan hingga pengolahan data. Penelitian ini 

menerapkan pendekatan kuantitatif yang memanfaatkan data numerik dan 

analisis statistik untuk menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2020), metode 

kuantitatif didasarkan pada filsafat positivisme serta digunakan untuk mengkaji 

populasi atau sampel melalui instrumen penelitian dan analisis statistik. Oleh 

sebab itu, penelitian kuantitatif disusun secara sistematis, terstruktur, dan 

menggunakan prosedur yang baku, mulai dari perumusan masalah, pengukuran 

variabel, hingga analisis data berdasarkan data numerik. 

Penelitian ini menerapkan metode quasi experimental untuk menguji 

pengaruh suatu perlakuan (treatment) terhadap variabel penelitian tanpa 

melibatkan proses pengacakan subjek secara penuh. Penelitian ini menerapkan 

One Group Pretest–Posttest Design, yakni desain eksperimen semu yang 

hanya menggunakan satu kelompok penelitian. Sugiyono (2020), pengukuran 

dilakukan sebelum (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest), sehingga 

pengaruh perlakuan dapat dievaluasi dari perbedaan kedua hasil tersebut. 

Adapun desain penelitian disajikan sebagai berikut:  

 
Gambar 3.1. Desain Penelitian 

Keterangan:  

15

46

74

79

89

96

109
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O1 : Pretest akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata Kampak 

X : Treatment menggunakan latihan passing triangle (segitiga) 

O2 : Posttest akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata Kampak 

B. Definisi Operasional 

Definisi operasional memberikan batasan yang jelas terhadap variabel 

penelitian agar dapat diukur dan ditafsirkan secara seragam. Menurut Sugiyono 

(2020), definisi operasional adalah bagian dari penelitian yang menjelaskan 

cara mengukur suatu variabel atau petunjuk teknis dalam pengukurannya. Agar 

tidak terjadi perbedaan interpretasi, definisi operasional pada setiap variabel 

penelitian dijelaskan sebagai berikut: 

1. Metode Latihan Passing Triangle (Segitiga) 

Latihan passing triangle adalah bentuk latihan teknik dasar sepak bola 

yang dilakukan oleh 3 pemain dengan membentuk pola segitiga dan 

melakukan passing secara berulang, terarah, dan sistematis. Dalam latihan 

passing triangle, pemain ditempatkan pada tiga titik yang membentuk 

segitiga dengan jarak tertentu. Bola dioper dari satu pemain ke pemain 

lainnya secara bergantian mengikuti pola segitiga yang telah ditentukan. 

Setelah melakukan passing, pemain dapat bergerak menuju posisi 

berikutnya sesuai variasi latihan yang diberikan. Latihan ini dilakukan 

secara terprogram dengan frekuensi, intensitas, dan durasi latihan yang telah 

disesuaikan dengan program penelitian. Keberhasilan metode latihan 

passing triangle ditunjukkan melalui kemampuan pemain dalam melakukan 

1

2

5

5
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passing dengan tepat, menjaga alur operan, serta mempertahankan akurasi 

passing selama proses latihan berlangsung. 

2. Akurasi Passing 

Akurasi passing ialah skill pemain sepak bola dalam mengoper bola 

ke arah sasaran dengan tepat, terkontrol, dan konsisten sesuai tujuan 

permainan. Dalam penelitian ini, akurasi passing diukur menggunakan 

Johnson Soccer Test. Johnson Soccer Test merupakan tes keterampilan 

sepak bola yang bertujuan mengukur kemampuan passing dan kontrol bola 

melalui aktivitas menendang bola ke papan pantul atau dinding pantul 

secara berulang selama waktu yang telah ditentukan. Tes ini dilakukan 

selama 60 detik, di mana pemain berusaha melakukan passing sebanyak 

mungkin dengan tetap memperhatikan ketepatan dan penguasaan bola. Skor 

diperoleh berdasarkan jumlah passing yang berhasil dilakukan sesuai 

ketentuan tes selama waktu pelaksanaan. Semakin tinggi skor yang 

diperoleh, maka semakin baik tingkat akurasi passing pemain. 

C. Instrumen Penelitian 

eberhasilan pengumpulan data dipengaruhi oleh ketepatan instrumen 

penelitian. Menurut Sugiyono (2020), menjelaskan bahwa instrumen 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial sehingga 

penyusunannya harus mampu menghasilkan data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. 

1. Tes Akurasi Passing (Johnson Soccer Test) 

Johnson Soccer Test digunakan untuk mengukur tingkat akurasi 

19

55

102

145
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passing pemain sepak bola. Pengukuran dilakukan melalui pretest sebelum 

perlakuan dan posttest setelah perlakuan. Hasil tes berupa skor yang 

diperoleh pemain berdasarkan jumlah passing yang berhasil dilakukan 

sesuai ketentuan waktu yang telah ditentukan. Menurut Fenanlampir & 

Faruq (2015), pelaksanaan Johnson Soccer Test sebagai berikut: 

a. Alat bantu 

1) Bola sepak standar 

2) Papan pantul atau dinding pantul 

3) Meteran untuk mengukur jarak 

4) Keranjang berisi bola cadangan 

5) Kapur atau cone untuk membuat garis batas 

6) Peluit sebagai tanda mulai tes 

7) Stopwatch digital untuk mengukur waktu 

8) Alat tulis dan papan pencatat hasil tes 

9) Form penilaian atau lembar pencatatan hasil 

b. Cara pelaksanaan 

1) Atlet berdiri di belakang garis batas yang telah ditentukan sambil 

memegang bola. 

2) Setelah peneliti memberikan aba-aba bunyi peluit, atlet mulai 

menendang bola ke arah papan pantul atau dinding pantul. 

3) Bola yang memantul dari papan pantul atau dinding pantul harus 

dikontrol dan ditendang kembali secara berulang-ulang. 

4) Atlet melakukan gerakan passing tersebut sebanyak mungkin selama 14

63

70

132
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waktu 60 detik. 

5) Passing dilakukan dari belakang garis batas dengan menggunakan 

teknik menendang bola yang sah dalam permainan sepak bola, seperti 

inside foot pass, outside foot pass, maupun menggunakan punggung 

kaki. 

6) Apabila bola memantul jauh dan tidak dapat dikuasai, atlet tidak 

diperkenankan mengejar bola tersebut, melainkan segera mengambil 

bola cadangan yang telah disediakan dalam keranjang di dekat area 

tes untuk melanjutkan pelaksanaan tes tersebut. 

7) Setelah waktu 60 detik berakhir, pelaksanaan tes dihentikan dan 

peneliti mencatat skor yang diperoleh oleh atlet. Lebih jelasnya bisa 

dilihat gambar berikut: 

 

Gambar 3.2. Johnson Soccer Test 

Sumber: (Fenanlampir & Faruq, 2015) 

Adapun kategori dalam Johnson Soccer Test yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan tingkat akurasi passing sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Kategori Johnson Soccer Test 

No Skor Akhir Kategori 
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1 > 42 Baik Sekali 

2 37 – 41 Baik 

3 31 – 36 Sedang 

4 25 – 30 Kurang 

5 > 24 Kurang Sekali 

Sumber: (Fenanlampir & Faruq, 2015) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mencakup seluruh subjek yang menjadi fokus penelitian. 

Menurut Sugiyono (2020), populasi merupakan kumpulan objek atau subjek 

yang memiliki karakteristik tertentu sebagai dasar penarikan kesimpulan. 

Oleh karena itu, penelitian ini melibatkan seluruh 59 atlet sepak bola SSB 

Permata Kampak sebagai populasi. 

2. Sampel  

mpel merupakan sebagian populasi yang dipilih sebagai wakil 

penelitian. Menurut Sugiyono (2020) , sampel mencerminkan karakteristik 

populasi yang diteliti. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu salah satu metode non-probability sampling yang 

didasarkan pada kriteria tertentu. Kriteria tersebut meliputi: (1) atlet SSB 

Permata Kampak, (2) berjenis kelamin laki-laki, (3) kelahiran tahun 2014–

2015, dan (4) aktif mengikuti latihan sebanyak tiga kali dalam seminggu. 

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel yang memenuhi syarat dalam 

penelitian ini berjumlah 30 atlet. 

E. Prosedur Penelitian 
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Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

tersusun secara sistematis, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga analisis 

data. Menurut Sugiyono (2020), prosedur penelitian merupakan langkah-

langkah yang harus ditempuh secara terstruktur. Berdasarkan hal tersebut, 

prosedur penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini merupakan proses awal yang dilakukan peneliti dengan 

menyiapkan seluruh keperluan penelitian sebelum kegiatan pengumpulan 

data dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan meliputi penyusunan proposal 

penelitian, pengurusan surat izin penelitian, penentuan sampel penelitian, 

penyusunan program latihan passing triangle (segitiga), penyiapan 

instrumen penelitian berupa Johnson Soccer Test, serta menyiapkan sarana 

dan prasarana yang diperlukan selama penelitian berlangsung. Selain itu, 

peneliti juga memberikan penjelasan kepada sampel mengenai tujuan 

penelitian dan tata cara pelaksanaan tes maupun program latihan yang akan 

diberikan. 

2. Pelaksanaan Pretest 

Sebelum perlakuan diberikan, seluruh sampel terlebih dahulu 

menjalani pretest untuk mengukur kemampuan awal akurasi passing 

pemain. Pengukuran dilakukan menggunakan Johnson Soccer Test. Setiap 

pemain melaksanakan tes sesuai prosedur yang telah ditetapkan, yaitu 

melakukan passing ke papan pantul atau dinding pantul selama 60 detik. 

Hasil tes dicatat sebagai data awal yang akan digunakan sebagai 
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pembanding dengan hasil posttest setelah perlakuan diberikan. 

3. Pemberian Perlakuan (Treatment) 

Setelah pelaksanaan pretest, sampel diberikan perlakuan berupa 

metode latihan passing triangle (segitiga). Latihan dilakukan secara 

terprogram sesuai jadwal yang telah ditentukan peneliti. Dalam latihan ini, 

pemain dibagi menjadi kelompok yang terdiri dari tiga orang dan 

membentuk pola segitiga. Pemain melakukan passing secara bergantian 

sesuai pola latihan yang telah dirancang. Program latihan dilaksanakan 

sebanyak 16 kali pertemuan dengan frekuensi tiga kali dalam satu minggu. 

Setiap sesi dimulai dengan pemanasan, dilanjutkan dengan latihan passing 

triangle sesuai program yang telah dirancang, dan diakhiri dengan kegiatan 

pendinginan. Selama proses latihan, peneliti mengawasi pelaksanaan latihan 

agar seluruh pemain melaksanakan gerakan sesuai prosedur yang telah 

ditentukan. 

4. Pelaksanaan Posttest 

Setelah seluruh program latihan selesai dilaksanakan, sampel kembali 

mengikuti posttest menggunakan instrumen yang sama, yaitu Johnson 

Soccer Test. Pelaksanaan posttest dilakukan dengan prosedur yang sama 

seperti saat pretest untuk menjaga konsistensi pengukuran. Hasil posttest 

dicatat sebagai data akhir penelitian yang menunjukkan kemampuan akurasi 

passing pemain setelah mendapatkan perlakuan latihan passing triangle. 

5. Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis dilakukan terhadap data pretest dan posttest menggunakan 
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metode statistik. Pengujian diawali dengan uji prasyarat, kemudian 

dilanjutkan dengan Paired Sample T-Test untuk menilai pengaruh latihan 

passing triangle terhadap akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata 

Kampak. Temuan analisis selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan 

kesimpulan penelitian. 

F. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SSB Permata Kampak yang berlokasi di 

Kecamatan Kampak, Kabupaten Trenggalek. Penentuan lokasi tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa SSB ini merupakan pusat pembinaan 

pemain sepak bola usia dini dan remaja yang secara rutin menyelenggarakan 

latihan teknik dasar, khususnya passing, sehingga relevan dengan fokus 

penelitian yang dilakukan. Selain itu, kondisi lapangan dan fasilitas yang 

tersedia di SSB Permata Kampak mendukung pelaksanaan penelitian, 

terutama dalam penerapan metode latihan passing triangle (segitiga) serta 

pelaksanaan Johnson Soccer Test sebagai instrumen pengukuran akurasi 

passing pemain. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama kurang lebih 5–6 minggu mengikuti 

jadwal latihan SSB Permata Kampak pada hari Rabu, Jumat, dan Minggu. 

Proses penelitian diawali dengan pretest, dilanjutkan program latihan 

passing triangle sebanyak 16 sesi dengan frekuensi tiga kali dalam 

seminggu, serta ditutup dengan posttest untuk mengevaluasi akurasi passing 
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pemain. Dengan demikian, keseluruhan rangkaian penelitian dari awal 

hingga akhir dilaksanakan dalam kurun waktu yang telah ditentukan dan 

disesuaikan dengan jadwal latihan di SSB Permata Kampak serta 

ketersediaan waktu sampel penelitian. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan sistematis dalam mengolah dan 

menafsirkan data sehingga menghasilkan informasi yang mendukung 

pengambilan keputusan penelitian. Menurut Sugiyono (2020), proses ini 

meliputi pengorganisasian, pengelompokan, serta penyusunan data hingga 

diperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini, analisis dilakukan untuk menguji 

pengaruh metode latihan passing triangle terhadap akurasi passing pemain 

sepak bola SSB Permata Kampak. 

Data penelitian dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) versi 25. Proses analisis mencakup deskripsi data, uji 

prasyarat yang terdiri atas uji normalitas dan uji homogenitas, serta uji 

hipotesis. Rincian tahapan analisis disajikan sebagai berikut: 

1. Deskripsi Data 

Deskripsi data dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 

hasil tes awal dan tes akhir akurasi passing pada atlet sepak bola SSB 

Permata Kampak setelah diberikan latihan passing triangle (segitiga). Data 

yang diperoleh kemudian diolah untuk mengetahui nilai mean, nilai median, 

nilai modus, nilai standar deviasi, nilai minimal, dan nilai maksimal. Melalui 

analisis ini, peneliti dapat melihat gambaran umum mengenai kemampuan 
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awal atlet sebelum diberikan perlakuan, serta perubahan performa yang 

terjadi setelah mengikuti 16 kali pertemuan.  

Hasil deskripsi data ini memberikan informasi awal mengenai 

kecenderungan peningkatan akurasi passing, sekaligus menjadi dasar untuk 

melakukan analisis lanjutan guna mengetahui apakah peningkatan yang 

muncul bersifat signifikan. Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan 

analisis data untuk mencari besarnya frekuensi relative persentase, dengan 

rumus sebagai berikut: 

P = 
F

N
 x 100% 

Keterangan: 

P  : Persentase yang dicari (frekuensi relatif) 

F  : Frekuensi 

N  : Jumlah responden 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji normalitas 

Normalitas data diuji untuk memastikan distribusi data penelitian. 

Dalam penelitian ini, data hasil tes akurasi passing dianalisis 

menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk dengan 

tingkat signifikansi 0,05. Kriteria interpretasi hasil uji disajikan sebagai 

berikut: 

1) Ha : Sampel berdistribusi normal 

2) Ho : Sampel tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian: 
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1) Jika sig. > 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak 

2) Jika sig. < 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima 

b. Uji homogenitas 

Kesamaan varians data diuji melalui uji homogenitas. Pengujian 

terhadap data akurasi passing atlet sepak bola SSB Permata Kampak 

dilakukan menggunakan analisis One-Way ANOVA dengan tingkat 

signifikansi 0,05. Adapun interpretasi hasilnya adalah sebagai berikut: 

1) Ha : Variabel memiliki variansi yang homogen 

2) Ho : Variabel tidak memiliki variansi yang homogen 

Dengan kriteria pengujian: 

1) Jika sig. > 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak 

2) Jika sig. < 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan dugaan penelitian 

melalui analisis statistik. Pada penelitian ini, pengaruh metode latihan 

passing triangle terhadap akurasi passing dianalisis menggunakan Paired 

Samples T-Test dengan pendekatan two-tailed pada taraf signifikansi 0,05, 

setelah data memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas. Kriteria 

interpretasi hasil uji disajikan sebagai berikut: 

a. Ha : Ada pengaruh yang signifikan 

b. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan 

Dengan kriteria pengujian: 

a. Jika sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak Ho diterima 
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b. Jika sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ha diterima Ho ditolak 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan metode 

latihan passing triangle (segitiga) terhadap akurasi passing pemain sepak 

bola SSB Permata Kampak. Subjek penelitian adalah pemain SSB Permata 

Kampak yang memenuhi kriteria sampel penelitian. Seluruh sampel 

diberikan tes akurasi passing menggunakan Johnson Soccer Test sebelum 

mendapatkan perlakuan. Setelah pelaksanaan pretest, pemain mengikuti 

program latihan passing triangle secara teratur sesuai jadwal latihan yang 

telah disusun. Setelah seluruh rangkaian program latihan selesai 

dilaksanakan, sampel kemudian diberikan posttest untuk mengukur kembali 

akurasi passing guna mengetahui perubahan kemampuan setelah diberikan 

perlakuan. 

Data penelitian dikumpulkan melalui tes akurasi passing sebelum dan 

setelah pelaksanaan latihan passing triangle. Selanjutnya, data diolah 

menggunakan analisis deskriptif yang meliputi mean, median, modus, 

standar deviasi, serta nilai minimum dan maksimum. Hasil analisis ini 

digunakan untuk menggambarkan kondisi awal dan kondisi akhir sampel 

setelah mengikuti program latihan. Adapun deskripsi data dari skor hasil tes 

akurasi passing sebagai berikut: 
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Tabel 4.1. Tendensi Data Akurasi Passing Pemain Sepak Bola  

SSB Permata Kampak 

Tendensi Data Pretest Posttest 

Mean 33 42 

Median 34 41 

Modus 37 40 

Standar Deviasi 4,39226 4,27180 

Minimal 25 33 

Maksimal 40 48 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil pada tabel, statistik deskriptif pretest 

menghasilkan mean 33, median 34, modus 37, standar deviasi 4,39226, 

dengan nilai minimum 25 dan maksimum 40. Adapun posttest 

memperoleh mean 42, median 41, modus 40, standar deviasi 4,27180, 

serta nilai minimum 33 dan maksimum 48. Distribusi frekuensi masing-

masing data disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi Akurasi Passing Pemain Sepak Bola  

SSB Permata Kampak 

No Kategori 
Pretest Posttest 

Frekuensi Persen Frekuensi Persen 

1 Baik Sekali 0 0% 14 47% 

2 Baik 10 33% 12 40% 

3 Sedang 12 40% 4 13% 

4 Kurang 8 27% 0 0% 

5 Kurang Sekali 0 0% 0 0% 

Jumlah 30 100% 30 100% 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Distribusi frekuensi pretest menunjukkan bahwa sebagian besar 

atlet berada pada kategori Sedang (40%), diikuti Kurang (27%), Baik 

(33%), sedangkan Baik Sekali dan Kurang Sekali masing-masing 0%. 
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Sebaliknya, hasil posttest didominasi kategori Baik Sekali (47%) dan 

Baik (40%), dengan kategori Sedang menurun menjadi 13% serta tidak 

terdapat atlet pada kategori Kurang maupun Kurang Sekali. Penyajian 

grafik ditampilkan pada gambar berikut: 

 

Gambar 4.1. Grafik Distribusi Frekuensi Akurasi Passing Pemain 

Sepak Bola SSB Permata Kampak 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

2. Analisis Data 

Analisis data untuk penelitian terdiri dua tahap utama, yaitu uji 

prasyarat dan uji hipotesis. Kedua tahap ini bertujuan memastikan data 

memenuhi syarat statistik sehingga dapat digunakan untuk pengujian 

hipotesis secara tepat. Adapun tahapan analisis data adalah sebagai berikut: 

a. Uji Prasyarat 

Analisis uji prasyarat dilakukan dengan bantuan SPSS versi 25 

guna memudahkan pengolahan data statistik. Pengujian mencakup uji 

normalitas dan uji homogenitas yang hasilnya disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Akurasi Passing Pemain Sepak Bola  

SSB Permata Kampak 
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Tests of Normality 

Akurasi Passing 

Kolmogorov-

Smirnova 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Akurasi 

Passing 

Pretest 

Akurasi 

Passing 

.123 30 .200* .953 30 .203 

Posttest 

Akurasi 

Passing 

.113 30 .200* .960 30 .303 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji normalitas, data pretest dan posttest masing-

masing memiliki nilai signifikansi Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–

Wilk di atas 0,05 yaitu sebesar 0,200 dan Shapiro–Wilk sebesar 0,203. 

Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data penelitian berdistribusi normal 

dan memenuhi asumsi analisis. Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.4. Hasil Uji Homogenitas Akurasi Passing Pemain Sepak Bola  

SSB Permata Kampak 

Test of Homogeneity of Variance 

Akurasi Passing 
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Akurasi 

Passing 

Based on Mean .119 1 58 .731 

Based on Median .110 1 58 .741 

Based on Median and 

with adjusted df 
.110 1 57.858 .741 

Based on trimmed mean .104 1 58 .749 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji homogenitas, nilai signifikansi Based on 

Mean sebesar 0,731 menunjukkan angka yang lebih besar dari 0,05. Hal 

ini menandakan bahwa data pretest dan posttest akurasi passing memiliki 
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varians yang homogen dan memenuhi asumsi uji statistik. 

b. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini bertujuan menilai 

pengaruh metode latihan passing triangle terhadap akurasi passing 

pemain sepak bola SSB Permata Kampak. Analisis dilakukan dengan 

bantuan SPSS versi 25 menggunakan uji Paired Samples T-Test, dan 

hasilnya disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.5. Hasil Uji T Pretest dan Posttest Akurasi Passing Pemain  

Sepak Bola SSB Permata Kampak 

Paired Samples Test 

Hasil Akurasi Passing Mean t df 
Sig.        

(2-tailed) 

Pair 1 
Pretest Akurasi Passing - 

Posttest Akurasi Passing 
8.133 61.000 29 .000 

Sumber: (Peneliti, 2026) 

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh t-hitung sebesar 61,000 yang 

melebihi t-tabel 2,04523 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

sehingga latihan passing triangle terbukti memberikan pengaruh 

signifikan terhadap akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata 

Kampak. 

B. Pembahasan 

Temuan penelitian membuktikan bahwa metode latihan passing triangle 

mampu meningkatkan akurasi passing pemain sepak bola SSB Permata 

Kampak. Hal ini menunjukkan bahwa latihan yang diberikan efektif dalam 

1

2

4

26

50

69

80

100

126

149

Page 54 of 63 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396518806

Page 54 of 63 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396518806



44 

 

mengembangkan kemampuan teknik dasar passing, yang tidak hanya berfungsi 

sebagai pengoperan bola, tetapi juga mendukung pengaturan tempo permainan, 

proses serangan, dan terciptanya peluang mencetak gol. Menurut Setiawan et 

al. (2021), “passing yang efektif merupakan elemen penting dalam 

keberhasilan strategi permainan karena sebagian besar aliran bola dalam 

pertandingan terjadi melalui kerja sama umpan antarpemain”. Oleh sebab itu, 

untuk meningkatkan akurasi passing menjadi fokus utama dalam pembinaan 

pemain usia sekolah sepak bola. 

Hasil penelitian menemukan jika latihan passing triangle efektif untuk 

akurasi passing karena latihan ini memberikan kesempatan kepada pemain 

untuk melakukan pengulangan gerak secara terus-menerus dalam situasi yang 

menyerupai kondisi permainan sebenarnya. Dalam pelaksanaannya, pemain 

melakukan passing, menerima bola, dan bergerak menuju posisi berikutnya 

secara bergantian dalam pola segitiga sehingga seluruh pemain terlibat aktif 

tanpa ada waktu diam yang terlalu lama. Kondisi ini membuat intensitas 

sentuhan bola menjadi tinggi dan latihan berlangsung secara dinamis. Menurut 

Bompa & Buzzichelli (2022), “pengulangan gerakan yang dilakukan secara 

sistematis dan berkelanjutan dapat meningkatkan adaptasi neuromuskular 

sehingga keterampilan teknik menjadi lebih otomatis, efisien, dan stabil”. 

Dengan demikian, semakin sering pemain melakukan passing dalam latihan, 

maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengontrol arah, 

kekuatan, dan ketepatan umpan. 

3

3

20

136

Page 55 of 63 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396518806

Page 55 of 63 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::2945:396518806



45 

 

Selain itu, peningkatan akurasi passing juga dipengaruhi oleh prinsip 

spesifisitas latihan. Latihan passing triangle secara khusus dirancang untuk 

melatih keterampilan passing dalam situasi yang menyerupai pertandingan, 

sehingga adaptasi yang terjadi pada pemain benar-benar sesuai dengan 

kebutuhan permainan. Hal ini membuat latihan lebih efektif dibandingkan 

latihan yang bersifat umum atau tidak terarah pada satu teknik tertentu. 

Menurut Nugroho et al. (2022), “latihan yang sesuai dengan karakteristik 

keterampilan yang dilatih akan memberikan hasil peningkatan yang lebih 

signifikan karena tubuh beradaptasi langsung terhadap pola gerak yang sama 

dengan situasi pertandingan”. Dalam penelitian ini, pemain terbiasa melakukan 

passing dalam berbagai kondisi ruang dan jarak, sehingga kemampuan kontrol 

bola dan ketepatan umpan mengalami peningkatan yang lebih optimal. 

Peningkatan hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh meningkatnya 

koordinasi gerak pemain selama proses latihan. Dalam latihan passing triangle, 

pemain dituntut untuk mengamati arah datangnya bola, memperkirakan posisi 

rekan satu tim, mengontrol bola, dan melakukan passing dengan cepat serta 

tepat sasaran. Aktivitas tersebut melibatkan kerja sama antara sistem 

penglihatan, sistem saraf, dan sistem otot secara simultan. Menurut Ramdani 

& Hidayat (2023), “koordinasi mata-kaki memiliki hubungan yang sangat erat 

dengan akurasi passing karena pemain harus mampu menyesuaikan arah 

tendangan dengan posisi target secara cepat dan tepat dalam waktu yang 

terbatas”. Oleh karena itu, semakin baik koordinasi yang dimiliki pemain, 

maka semakin tinggi tingkat akurasi passing yang dapat dicapai. 
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Selain aspek koordinasi, latihan passing triangle juga memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan kemampuan kontrol bola pemain. Dalam 

setiap rangkaian latihan, pemain tidak hanya melakukan passing, tetapi juga 

harus mampu menerima bola dengan baik sebelum mengoper kembali kepada 

rekan lainnya. Kemampuan kontrol bola yang baik menjadi dasar penting 

dalam keberhasilan passing karena sentuhan pertama menentukan posisi bola 

untuk tindakan selanjutnya. Menurut Pratama & Wibowo (2021), “kontrol bola 

yang baik sangat berpengaruh terhadap kualitas passing karena pemain yang 

mampu mengontrol bola dengan baik akan lebih mudah mengarahkan umpan 

sesuai target yang diinginkan”. Dengan latihan yang dilakukan secara berulang, 

pemain menjadi lebih terbiasa mengontrol bola dalam berbagai situasi sehingga 

akurasi passing meningkat secara signifikan. 

Dari aspek teknik, peningkatan akurasi passing juga dipengaruhi oleh 

perbaikan gerakan dasar seperti posisi kaki tumpu, penggunaan kaki bagian 

dalam, arah pandangan, serta gerak lanjutan setelah menendang bola. Teknik 

yang benar sangat menentukan keberhasilan passing karena kesalahan kecil 

dalam posisi tubuh dapat menyebabkan bola melenceng dari sasaran. Fauzi & 

Kurniawan (2024), menjelaskan bahwa “posisi kaki tumpu yang tepat di 

samping bola serta penggunaan bagian dalam kaki sebagai bidang perkenaan 

sangat menentukan arah dan akurasi umpan”. Melalui latihan yang dilakukan 

secara berulang dan terstruktur, pemain menjadi lebih memahami teknik yang 

benar sehingga kesalahan dalam melakukan passing dapat berkurang secara 

bertahap. 
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Selain itu, latihan passing triangle juga memberikan pengaruh terhadap 

aspek psikologis pemain, khususnya kepercayaan diri. Selama proses latihan, 

pemain memperoleh pengalaman keberhasilan secara berulang dalam 

melakukan passing yang tepat sasaran. Pengalaman ini secara perlahan 

meningkatkan rasa percaya diri pemain ketika menghadapi situasi permainan. 

Menurut Maulana et al. (2022), “kepercayaan diri memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap performa teknik pemain sepak bola karena pemain yang 

memiliki rasa percaya diri tinggi cenderung lebih tenang, lebih fokus, dan lebih 

tepat dalam mengambil keputusan”. Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan kualitas passing baik dalam latihan maupun pertandingan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode latihan passing triangle 

juga berkontribusi terhadap peningkatan kerja sama tim. Pola latihan berbentuk 

segitiga menuntut pemain untuk selalu memperhatikan posisi rekan satu tim 

sebelum melakukan operan. Kondisi tersebut melatih kemampuan pemain 

dalam membaca situasi permainan, memahami ruang gerak, serta menentukan 

waktu yang tepat untuk melakukan passing. Menurut Suryadi et al. (2021), 

“latihan berbasis pola permainan memiliki efektivitas yang tinggi dalam 

meningkatkan kemampuan teknik sekaligus pemahaman taktik pemain”. 

Dengan terbiasanya pemain melakukan passing dalam pola segitiga, pemain 

menjadi lebih memahami pentingnya kerja sama dan komunikasi dalam 

permainan sepak bola. Kemampuan tersebut sangat diperlukan ketika pemain 

menghadapi situasi pertandingan yang sesungguhnya. 
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Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rahman & Putra 

(2023), yang menyatakan bahwa latihan passing triangle efektif dalam 

meningkatkan akurasi passing karena memberikan intensitas latihan yang 

tinggi serta melibatkan seluruh pemain secara aktif dalam setiap sesi latihan. 

Selain itu, penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa latihan berbentuk 

segitiga mampu meningkatkan kemampuan teknik sekaligus pemahaman 

ruang permainan karena pemain terus beradaptasi dengan posisi dan 

pergerakan rekan setim. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

temuan sebelumnya bahwa metode passing triangle merupakan bentuk latihan 

yang efektif dalam meningkatkan kemampuan passing pemain sepak bola pada 

usia pembinaan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa peningkatan akurasi 

passing pada pemain SSB Permata Kampak terjadi karena latihan passing 

triangle mampu mengembangkan berbagai aspek penting secara bersamaan, 

yaitu teknik dasar, koordinasi gerak, kontrol bola, adaptasi neuromuskular, 

kepercayaan diri, serta pemahaman permainan. Seluruh komponen tersebut 

saling mendukung dalam meningkatkan kualitas passing pemain. Oleh karena 

itu, metode latihan passing triangle dapat direkomendasikan sebagai salah satu 

bentuk latihan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan passing pemain 

sepak bola, khususnya pada tingkat Sekolah Sepak Bola (SSB) yang masih 

berada pada tahap pengembangan keterampilan dasar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode latihan passing triangle 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan akurasi passing pemain 

sepak bola SSB Permata Kampak. Hasil uji t menunjukkan t-hitung sebesar 

61,000 lebih besar dari t-tabel 2,04523 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05), 

sehingga Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti latihan tersebut efektif 

karena latihan ini memberikan kesempatan kepada pemain untuk melakukan 

pengulangan gerak secara terus-menerus. Selain itu, latihan ini juga melatih 

koordinasi gerak, kontrol bola, pengambilan keputusan, serta kerja sama antar 

pemain dalam satu pola latihan yang terstruktur. Dengan demikian, latihan 

passing triangle bukan meningkatkan kemampuan teknik passing, tetapi juga 

turut mendukung pengembangan aspek-aspek lain yang menunjang performa 

pemain dalam permainan sepak bola. 

B. Implikasi   

Kesimpulan penelitian di atas dijadikan dasar bahwa terdapat temuan-

temuan dalam penelitian ini. Temuan penelitian ini diharapkan memiliki 

implikasi pada masyarakat luas. Maka dalam penelitian ini dituliskan implikasi 

penelitian sebagai berikut: 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

ilmu kepelatihan olahraga, khususnya dalam kajian pembelajaran teknik 

dasar sepak bola. Temuan penelitian ini memperkuat teori bahwa 

peningkatan keterampilan motorik dalam olahraga sangat dipengaruhi oleh 

metode latihan yang bersifat spesifik dan berulang. Selain itu, penelitian ini 

juga memperkuat teori pembelajaran motorik bahwa keterampilan teknik 

seperti passing akan meningkat melalui proses latihan yang memberikan 

banyak pengulangan gerakan serta umpan balik langsung dari situasi 

latihan. Metode passing triangle terbukti mampu menciptakan lingkungan 

latihan yang dinamis, melibatkan koordinasi gerak, pengambilan keputusan, 

serta kontrol bola secara simultan.  

2. Implikasi Praktis 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa metode latihan passing 

triangle dapat diterapkan secara efektif untuk meningkatkan akurasi passing 

pemain sepak bola, khususnya pada level Sekolah Sepak Bola (SSB) dan 

pembinaan atlet usia dini. Latihan ini dapat diterapkan oleh pelatih dalam 

berbagai situasi latihan karena bersifat sederhana, mudah dipahami, dan 

tidak memerlukan alat yang kompleks. Selain itu, bentuk latihan segitiga 

juga dapat disesuaikan dengan jumlah pemain, tingkat kemampuan, serta 

tujuan latihan yang ingin dicapai, sehingga sangat fleksibel untuk digunakan 

dalam program latihan sehari-hari. 

C. Saran 
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Dengan merujuk pada temuan dari penelitian ini, terdapat beberapa saran 

yang dapat dipertimbangkan dan ditindaklanjuti oleh para pengambil 

kebijakan, yaitu: 

1. Bagi Pelatih 

Bagi pelatih sepak bola SSB Permata Kampak, disarankan untuk 

dapat menerapkan metode latihan passing triangle secara lebih rutin dan 

terprogram dalam kegiatan latihan. Hal ini karena metode tersebut terbukti 

dapat meningkatkan akurasi passing pemain melalui latihan yang berulang, 

terstruktur, dan melibatkan seluruh pemain secara aktif.  

2. Bagi Atlet 

Diharapkan atlet dapat menjalankan program latihan, terutama 

passing triangle, dengan disiplin dan sungguh-sungguh. Atlet juga perlu 

menyadari bahwa kemampuan passing berkembang melalui latihan yang 

konsisten, bukan semata-mata faktor bakat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan memperluas variabel seperti decision 

making, kecepatan bermain, atau kemampuan taktik, serta membandingkan 

metode passing triangle dengan metode latihan lain untuk mengetahui 

efektivitasnya dalam meningkatkan teknik dasar sepak bola. 
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